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Ringkasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan e-modul yang akan dikembangkan dengan Kvisoft
Flipbook Maker Pro pada pokok bahasan Turunan. Metode penelitian yang digunakan ialah metode
kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan dengan melakukan observasi
dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) bahan ajar yang dibutuhkan oleh peserta
didik adalah bahan ajar inovatif berupa e-modul; (2) e-modul tidak hanya disajikan dalam tulisan tetapi
dapat ditambahkan video dan animasi agar peserta didik tidak mudah bosan selama proses pembelajaran.
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Pendahuluan
Pendidikan sangat dibutuhkan oleh setiap manusia. Menu-
rut Sanjaya (2006), pendidikan adalah upaya pengembang-
an potensi yang dimiliki anak didik. Potensi yang dikem-
bangkan oleh peserta didik diantaranya potensi diri untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta ketrampilan
yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat dan negara.
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tingkah
laku seseorang atau kelompok untuk mendewasakan diri
melalui pembelajaran dan latihan. Pendidikan sangat ber-
kaitan dengan pembelajaran, di dalam pembelajaran guru
menyampaikan materi ajar sehingga peserta didik mampu
menguasi materi ajar tersebut.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik de-
ngan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Adanya kegiatan interaksi tersebut membuat pe-
serta didik akan memahami materi yang telah dipelajari,
serta dibutuhkan sumber belajar yang jelas untuk menun-
jang kegiatan pembelajaran agar pembelajaran dipahami
oleh peserta didik. Sumber belajar ditetapkan sebagai
informasi yang disajikan dan disimpan dalam berbagai
bentuk media yang dapat membantu peserta didik dalam

belajar sebagai perwujudan dari kurikulum. Berdasarkan
Depdiknas (2008) diperoleh bahwa sumber belajar dapat
disajikan dalam berbagai bentuk seperti tempat atau ling-
kungan, orang, bahan, buku, dan fakta yang sedang terjadi.
Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan oleh guru
ialah bahan ajar.

Pada era globalisasi, perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) berkembang dengan sangat pesat.
Pada saat ini, pendidikan sangat berkaitan erat dengan il-
mu pengetahuan dan teknologi. Guru dituntut agar mampu
untuk memanfaatkan IPTEK dalam pembelajaran karena
dengan adanya IPTEK peserta didik dan guru dapat menda-
patkan informasi dari berbagai sumber dengan cepat serta
mampu merangsang minat peserta didik dalam pembela-
jaran. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di kelas
dapat berupa penggunaan media pembelajaran, diantara-
nya: komputer, gawai, radio, internet, LCD proyektor dan
lainnya. Jika guru memutuskan menggunakan teknologi
selama pembelajaran, maka guru harus memantau penggu-
naan teknologi oleh peserta didik agar pembelajaran tetap
kondusif.

Menurut Andini, dkk. (2018), perkembangan teknolo-
gi informasi dan komunikasi berpengaruh juga terhadap
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kemajuan inovasi bahan ajar. Inovasi dari pengembangan
bahan ajar diantaranya adalah modul elektronik (e-modul).
E-Modul adalah buku dalam bentuk softfile yang mampu
dibuka dan dibaca dimana saja dan kapan saja oleh peserta
didik. Dengan dikembangkannya bahan ajar berupa e-
modul ini diharapkan mampu mengurangi rasa bosan dan
meningkatkan minat peserta didik dalam pembelajaran
matematika.

Salah satu software yang dapat membantu guru dalam
pembutan e-modul ialah software Kvisoft Flipbook Ma-
ker Pro. Dengan menggunakan aplikasi ini, guru dapat
membuat bahan ajar yang lebih menarik karena Kvisoft
Flipbook Maker Pro mampu menambahkan video, gambar,
audio, dan hyperlink. Hasil dari media tersebut ialah bah-
an ajar berupa flipbook. Flipbook merupakan buku digital
yang penggunaannya sudah dikemas seperti buku cetak
sehingga saat membaca flipbook seperti membaca buku
di layar monitor. Manfaat yang diharapkan dari dibuatnya
bahan ajar dengan flipbook ini ialah dapat meningkatkan
minat belajar peserta didik dan meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Mata pelajaran Matematika masih dianggap mata pe-
lajaran yang susah untuk dipahami. Turunan merupakan
salah satu pokok bahasan yang berada dalam mata pelajar-
an matematika kelas XI. Materi turunan dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari diantaranya untuk menghi-
tung kecepatan dan perapatan, penentuan nilai minimum
dan nilai maksimum .

Hasil observasi selama proses pembelajaran berlang-
sung menunjukkan bahwa hanya ada beberapa peserta
didik yang membawa buku paket matematika yang di-
gunakan, masih banyak peserta didik yang tidak mem-
perhatikan penjelasan guru namun asik bermain sendiri,
peserta didik masih sangat tergantung dengan guru, guru
masih dijadikan sumber belajar utama sedangkan pada
Kurikulum 2013 guru hanya berperan sebagai fasilitator,
buku paket yang dibagikan dari pihak sekolah masih sulit
untuk dipahami oleh peserta didik. Buku paket tersebut
masih disajikan dengan monoton yaitu hanya berisi tulis-
an dan gambar sehingga minat belajar peserta didik pada
pelajaran matematika sangat rendah. Sehingga perlu di-
kembangkan bahan ajar berupa e-modul yang berinovasi
tidak hanya berisi tulisan dan gambar namun juga bisa
disisipkan video, animasi, dan hyperlink.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kebutuhan e-modul yang akan dikembangkan dengan Kvi-
soft Flipbook Maker Pro pada pokok bahasan Turunan.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan in-
formasi awal mengenai e-modul yang akan dikembangkan
dan dapat digunakan sebagai sumber pendukung dalam
belajar pembelajaran.

Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualita-
tif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Teknik

pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wa-
wancara kepada guru dan peserta didik. Instrumen yang
digunakan dalam mengumpulkan data ialah menggunak-
an lembar observasi. Lembar observasi berguna untuk
memperoleh data tentang kegiatan selama proses pembe-
lajaran matematika berlangsung. Proses pengambilan data
dilakukan pada bulan Februari 2020 di SMA Negeri 2
Banguntapan. Sampel penelitian ialah peserta didik kelas
XI MIPA 4 SMA Negeri 2 Banguntapan yang berjumlah
26 orang.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran
berlangsung diperoleh data sebagaimana tercantum pada
Tabel 1.

Wawancara dilakukan dengan guru yang berisi tentang
motivasi dan minat belajar peserta didik terhadap mate-
ri turunan, model pembelajaran yang diterapkan selama
proses pembelajaran berlangsung, media yang digunak-
an dalam pembelajaran dan identifikasi sumber belajar
inovatif yang diperlukan oleh peserta didik.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru adalah
sebagai berikut:

1. Minat belajar peserta didik dalam mata pelajaran
matematika masih rendah, ada beberapa peserta di-
dik yang berbicara sendiri dengan temannya ketika
guru sedang menjelaskan.

2. Model pembelajaran yang digunakan beraneka ra-
gam antara lain dengen menggunakan pendekata
saintifik, ceramah, diskusi.

3. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran
hanya berupa PPT (power point).

4. Sumber belajar yang perlu dikembangkan untuk me-
mudahkan pemahaman peserta didik dalam materi
turunan bisa berupa e-modul.

Pembahasan
Menurut Hamalik (2004) dan Slameto (2010) aspek-aspek
yang mempengaruhi kualitas dari pembelajaran adalah
pendidik, pserta didik. Selain itu menurut Slameto (2010)
dan Djamarah (2010) pembelajaran berkualitas terdiri dari
aspek model yang digunakan, strategi dan metode yanng
digunakan, media yang digunakan dan sumber belajar
yang digunakan.

Hasil analisis terhadap wawancara yang dilakukan de-
ngan guru pada pembelajaran matematika diantaranya be-
berapa peserta didik cenderung masih pasif selama proses
pembelajaran, guru masih menjadi sumber utama dalam
belajar atau selama pembelajaran masih terpusat pada guru
sehingga kurikulum 2013 belum terlaksana secara optimal
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dimana pada Kurikulum 2013 pembelajaran sudah berpu-
sat pada pesrta didik guru hanya berlaku sebagai fasilitator.
Motivasi belajar peserta didik masih kurang. Hal tersebut
dapat disebabkan oleh beberapa hal penentuan model pem-
belajaran yang tidak sesuai dengan karakter peserta didik,
media yang digunakan oleh guru kurang menarik perhati-
an peserta didik, sumber belajar yang kurang mendukung
atau monoton tidak berinovasi.

Model pembelajaran yang digunakan bervariasi namun
guru menerapkan pendekatan saintifik sesuai dengan atur-
an Kurikulum 2013. Untuk model diskusi dan ceramah
yang dilakukan selama proses pemmbelajaran sebaiknya
diiringi dengan media pembelajaran yang menarik perha-
tian peserta didik agar peserta didik tidak mengacuhkan
guru saat guru menjelaskan materi.

Guru sering menggunakan PPT sebagai media dalam
proses pembelajaran. PPT tersebut merupakan hasil buat-
an sendiri dari guru. Namun, PPT yang dibuat oleh guru
sebagian besar hanya memuat tulisan saja sedangkan untuk
gambar dan video hanya sedikit ditampilkan. Sedangkan
jika hanya memanfaatkan PPT saja banyak peserta didik
yang tidak mau menulis hanya memanfaatkan kamera hp
untuk memotret materi tersebut sehingga ketika materi
tersebut ditanyakan pada pertemuan selanjutnya ada be-
berapa peserta didik yang tidak mengerti dan memahami
materi karena tidak ada ulasan atau catatan.

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang di-
gunakan untuk membantu guru/instruktur dalam melaksa-
nakan kegiatan belajar mengjar di kelas (Prastowo, 2012).
Bahan ajar memiliki peranan yang sangat pentik dalam
proses pembelajaran, penggunaan bahan ajar dengan tepat
dapat menghemat waktu dalam mengajar,proses pembela-
jaran menjadi lebih interaktif dan efektif. Selain tiu, bahan
ajar dapat digunakan untuk belajar mandiri oleh peserta
didik. Dalam Pembelajaran di kelas XI MIPA 4 buku yang
digunakan ialah buku yang didistribusikan dari pemerin-

tah. Menurut peserta didik materi yang ada dalam buku
tersebut masih susah untuk dipahami dan buku disajikan
hanya berupa tulisan dan gambar yang membuat peserta
didik bosan. Sedangkan menurut guru matematika soal
latihan pada buku paket matematika dari pemerintah ma-
sih kurang banyak untuk mengetahui pemahaman peserta
didik terhadap suatu materi.

Guru dapat melakukan pengembangan bahan ajar ber-
upa e-modul. salah satu aplikasi yang dapat digunakan
dalam membuat e-modul iala Kvisoft Flipbook Maker Pro.
Dengan menggunakan software Kvisoft Flipbook Maker
Pro tidak hanya berupa teks tetapi bisa ditambahkan de-
ngan gambar, grafik, link, animasi, audio dan video sehing-
ga e-modul yang dihasilkan menjadi interaktf. Selain itu,
software ini menggunakan animasi halaman bolak-balik
(flipbook) sehingga peserta didik dapat membaca e-modul
seperti membuka buku secara fisik. E-Modul yag dihasilk-
an dari software ini dapat digunakan secara online maupun
offline dengan menggunakan perangkat elektronik seperti
HP dan komputer. Kelebihan yang diperoleh ketika mang-
gunakan secara online ialah peserta didik dapat mengakses
link yang telah disediakan ketika materi yang berada pada
flipbook tidak ada sehingga peserta didik dapat menda-
patkan secara detail informasi materi yang belum termuat
dalam buku flipbook tersebut dengan mengunjungi link
tersebut. Sedangkan, penggunaan secara offline peserta
didik hanya mendapatkan informasi dari buku flipbook
yang telah dibuat oleh pembuatnya.

Berdasarkan uraian diatas mengenai aspek-aspek yang
mempengaruhi kualitas pembalajaran disertai dengan ha-
sil analisis kebutuhan yag telah dilakukan dapat menjadi
sebab rendahnya motivasi dan minat belajar peserta didik
pada mata pelajaran matematika. Masih banyak peserta
didik yang beranggapan bahwa matematika merupakan
mata pelajaran yang sulit untuk dipahami.

Bahan ajar yang dapat dibuat dengan inovatif sehingga
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menarik minat dan motivasi peserta didik dalam belajar
matematika ialah e-modul. E-modul memiliki kelebihan
diantaranya dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil
belajar peserta didik. E-modul dapan dibuat salah satunya
dengan menggunakan Kvisoft Flipbook Maker Pro. Hal
tersebut sesui dengan perkembangan zaman di era globali-
sasi ini, dimana peserta didik lebih sering menggunakan
teknologi dalam kehidupan sehari-harinya.

Simpulan
Berdasarkan dari analisis data hasil penelitian dan pem-
bahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
kendala yang ada pada proses pembelajaran ialah bahan
ajar yang belum dikembangkan dengan inovatif oleh gu-
ru. Bahan ajar yang dikembangkan dapat berupa e-modul.
E-modul dapat dibuat dengan menggunakan Kvisoft Fli-
pbook Maker Pro sehingga e-modul tidak hanya berupa
tulisan dan gambar tetapi dapat ditambahkan dengan vi-
deo, animasi. Hal tersebut akan menarik minat belajar
peserta didik dan meningkatnkan motivasi peserta didik
dala belajar matematika.
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